BAB Il
PENDAPAT IMAM SYAFI'l TENTANG DIDAHULUKANNYA NENEK
DARIPADA BAPAK DALAM MELAKSANAKAN  HADHANAH

BAGI ANAK YANG BELUM MUMAYYIZ

A. Biografi Imam Syafi'i
1. Latar Belakang Kehidupan Imam Syafi’i

Nama lengkap Imam Syafi'i adalah Muhammad bin Idvia
Abbas bin Usman bin Syafi’i bin As-Sa’ib bin Ubdith Abdu Yaziz bin
Hasyim bin Murhalib bin Abdu Manaf.

Silsilah Imam Syafi'i dari ayahnya bertemu dengdsilah Nabi
Muhammad SAW pada Abdu Manaf. Oleh karena itu,abetermasuk
suku Quraisy. Ibunya dari suku al-Azdi di Yamanli&e dilahirkan di
Ghaza, salah satu kota di Palestina pada tahurHL%yahnya meninggal
ketika beliau masih bayi. Sehingga al-Syafi'i didnd®n dalam keadaan
yatim dan fakirt

Imam Syafi’i hidup sebagai seorang yatim yang fatarena itu, ia
hidup dalam keadaan sederhana dan merasakan paadenang banyak.
Namun karena kedudukannya sebagai turunan keltertyarmat, maka ia
terpelihara dari akhlak tercela dan perbuatan hutetiap berjiwa besar
dan tidak canggung bergaul dengan masyarakat uniemiskinan

membuatnya merasa hina dan turunan mulia tidak matpa angkuh

1A, Djazuli, Ilmu Figh: Penggalian, Perkembangan dan Peneraparkiiin Islam Ed.
Rev., Cet. 5, Jakarta: Kencana, 2005, him. 129.
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dan sombong. Walaupun miskin tetapi ibunya denggih gnengusahakan
pendidikan Imam Syafi sehingga dalam usia yangtamada, kurang
lebih 10 tahurg Setelah hafal al-Quran dalam usia 10 tahun, ia pu
mengarahkan perhatiannya untuk menghafal al-Hadits. serius
mempelajari al-Hadits, dengan jalan mendengar daru, kemudian
mencatatnya di atas tembikar, kadang-kadang di kiiatang. Sering
pula ia pergi ke tempat pembuangan sampah untulcariekertas yang
masih dapat digunakan untuk menulis catatannyak&eemangat untuk
menuntut ilmu makin kuat dan menyadari bahwa aldpuitu bahasanya
sangat indah dan maknanya sangat dalam, maka Ilpeigii ke Kabilah
Hudzail untuk mempelajari dan mendalami Sastra Avatta mengikuti
saran hidup Muhammad SAW, pada masa kecilnya. Bibafiau sampai
hafal “sepuluh ribu bait syair-syair AraB”.

Imam Syafi'i belajar pada ulama’-ulama’ Mekkah, Kailari
kalangan ulama Figih maupun ulama al-Hadits, se@nmemperoleh
kedudukan tinggi dalam bidang ilmu Figih. Gurunyadlim ibn Khalid
al-Zanji, menganjurkannya supaya menjadi muftagehasratnya untuk
memburu ilmu yang baginya tak terbatas, nasehangaritu ditolak?

Di Mekkah, Imam Syafi'i berguru dengan Sufyan bipathah dan

kepada Muslim bin Khalié.Setelah itu pergi ke Madinah untuk berguru

2 Al-Jundi, Abdul Halim Al-Imam Asy-Syafe'iKairo: Dar al-Qolam, 1966, him. 51.

3 Muhammad Abu Zahralil-Syafi'i Hayatuhu wa ‘Ashruhu, Ara’'uhu wa Fighuid. 2,
Kairo: Dar al-Fikr al-‘Arabi, 1948, him. 14.

4 Ibid., him. 130.
S Fakhr al-Din al-RaziManagib Imam al-Syafi/iMesir: Dar al-Fikr, 1297 H, him. 87.
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dengan Imam Malik. Sebelum pergi ke Madinah betdah membaca dan
hafal kitab al-Muwatha’'. Beliau membawa surat damli Mekkah
ditujukan untuk wali Madinah agar mudah bertemuga@nimam Malik.
Pada waktu itu Muhammad bin Idris sudah berumuta®dn. Kemudian
berguru kepada Imam Malik selama 7 taBun.

Karena terdesak oleh kebutuhan hidupnya, Imam ‘Bkafmudian
bekerja di Yaman. Tragedi pernah menimpanya sewdlekerja di
Yaman, ia dituduh terlibat gerakan Syi'ah sehinggsadapkan kepada
Khalifah Harun al-Rasyid di Baghdad. Oleh karemauihya yang tinggi
dan atas bantuan Muhammad bin Hasan Asyaibani ibu Hanifah),
beliau tidak dijatuhi hukuman dan bahkan kemudiamgbru kepada
Muhammad bin Hasan Asyaibani serta bertempat tirdjgamahnya’

Pada tahun 198 H, Imam Syafi'i pindah ke Mesir,ekar pada
tahun itu pemerintahan dipegang oleh Khalifah alAiMien yang didalam
pemerintahannya banyak mengikutsertakan orang &Pesshingga al-
Ma’'mun cenderung kepada faham Mu'tazilah yang difiss sedangkan
Imam Syafi'i menjauhinya. Pernah al-Ma’mun memiy&mintuk menjadi
hakim besar, tetapi ditolaknya.

Walaupun selama di Baghdad Imam Syafi'i telah mgmgan
jalan barunya yang berbeda dengan paham gurunyhk. NNmun, ia

tidak mengkritik Malik.akan tetapi setelah ia matilbahwa banyak orang

6 Ibid., him. 88-89.
7 Ibid., him. 90-91.

8 Teungku Muhammad Hasby Ash-Shiddied®okok-Pokok Pegangan Imam-Imam
Madzhab dalam Membina Hukum Islabakarta: Bulan Bintang, 1975, him. 17-18.
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yang menolak al-Hadits yang berlawanan dengan panddalik, maka

iapun mulai memberikan kritik bahwa al-Hadits hadidahulukan dari

pendapat malik, bahkan mengkritik para Ulama Iraku Hanifah dan

shahabatnya. Di dalam mengkritik, ia tidak pernalenymggung

kehormatan orang yang dikritiknya, sehingga tedokata pujian Ahmad
bin Hanbal bahwa Imam Syafi'i adalah filosof dalampat perkara:
dalam bahasa, dalam perbedaan pendapat, dalamalega kata-kata dan
dalam bidang Fikih. Dalam perdebatannya, Imam Syafembela al-

Hadits dan ulama al-Hadits. la amat ahli dalam d&deatl dan mengetahui
tekniknya?

Ketinggian ilmu Imam Syafi'i diakui oleh ulama-ulanbesar. la
memahami benar bahasa Arab, mengetahui secara la@ndsakna al-
Qur’an, rahasia dan maksud-maksudnya. Kalau Imaafi'iSyenafsirkan
al-Qur'an, maka seolah-olah ia hidup di masa al#ursedang
diturunkan. Dia menguasai Fikih al-Hadits, ialahupa penguasaan dalil-
dalil yang terperinci sebagai pegangan untuk umslanl dalam
menjalankan ibadah sehari-hari yang bersandarkgradiee perkataan,
perbuatan dan persetujuan Rasulullah s.a.w. Lgla fikih al-Ra’yu, ialah
dalil-dalil sebagai dasar hukum umat Islam yangpakan dan
bersumber dari akal pikiran beliau sendiri. Hal dapat dilihat fatwa-
fatwanya ketika di Baghdad yang terkenal dengan gadimnya dan di

Mesir dengan istilah qaul Jadid.

9 Teungku Muhammad Hasby Ash-Shiddiegp,cit, him. 22.
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Kehebatan bakat pribadinya adalah karunia Allah ugmer
kecerdasan akal, daya ingatnya yang kuat, pengudsdeasa, firasatnya
yang kuat, jiwanya yang suci dan budinya yang halus

Setelah dua tahun di Baghdad, kembali lagi ke Maditetapi
tidak lama dan pada tahun 198 H, beliau kembali k&g Baghdad,
selanjutnya terus ke Mesir dan sampai di Mesirnat@o H10

Di Mesir, beliau memberi pelajaran fatwa-fatwank@mudian
terkenal dengan nama Qaul Jadid. Sedangkan fatwaaktai di Baghdad
disebut Qaul Qadim. Imam Syafi'i meninggal di Mgsada tahun 204 H
atau 822 M. Pada waktu meninggalnya Imam Syaftib&nur Mesir ikut

memandikan dan menyalatkan jenazahnya.

2. Suasana Lingkungan Masa Imam Syafi'i

Imam Syafi'i hidup dalam masa pemerintahan Abbdsiyaitu
ketika gemilangnya pemerintahan itu. Di masa intiatbul prakarsa dan
usaha mengembangkan beragam ilmu, mempelajarifdhls®¥unani,
kebudayaan Persi dan pengetahuan yang mendapatgdukibaik moril
maupun materiil dari pemerintdh.

Perkembangan ilmu pengetahuan dan falsafah itu, p@egaruhi
cara berpikir orang yang menentang cara pikir yaetph lama

berkembang dan sekalipun pikiran lama itu ternylagak dan perlu

10 Ibid., lihat: Al-Jundi, Abdul Halim, him. 56.

11 Sayid ‘Id al-Dasugqi,lstiglal al-Figh al-Islami ‘An al-Qanun al-RumaniKairo:
Maktabah al-Islamiyah, 1989, him. 28-29.
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dipertahankan.

Oleh karena itu, para ulama kalam terpanggil umdémbasmi
kesesatan yang ditimbulkan oleh golongaimdiq. 12 Untuk itu, perlu
dipelajari cara-cara berdebat yang digunakan oldh falsafah. Akan
tetapi, setelah dipelajari sedang mereka sendjtinee kancah falsafah,
lalu membicarakan tentang kehendak dan perbuatanusiza sifat-sifat
Allah itu apakah zat atau bukan. Lahirlah golondduo’'tazilah yang
dengan keahlian yang cukup tinggi menghadapi katindiq Para
khalifah terpikat kepada ulama-ulama Mu’tazilah.

Para fugaha tidak menyukai cara yang digunakan gt#bngan
Mu'tazilah, karena berlainan dengan c8adaf dalam memahami akidah.
Dalam menghadapi kaumZindig, kedua golongan (Fugaha dan
Mu’'tazilah) berada dalam satu barisan bersama. Insym@fi'i sendiri
sebagai seorarfgagih danMuhadditstidak menyukai cara Mu'tazilak?

Golongan Khawarij dan Syrah yang dahulunya menglsun
pedang untuk menumbangkan pemerintahan Umawiyah teérkurang
pengaruhnya. Mereka mulai menggunakan pena, sehidgbirlah
madzhab-madzhab Syi'ah Imamiyah dan Isma’iliyarsanping Syi'ah
Zaidiyah, yang mempunyai figih yang besar di masa4

Sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan pakEa m

12 stilah “zindiq” (zindik) di dalam Kamus Ilmiah berti “Kaum”; “Golongan Sesat”.
Lihat: Pius A. Partanto dan M. Dahlan al-Bargmus Iimiah PopularSurabaya: Arkola, 1994,
him. 790.

13pid., him. 31.
14 pid., him. 32.
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Abbasiyah ini, para ulama pun membukukan ilmu paigeannya.

Imam Syafi'i menghadapi fikih-fikih ulama-ulama sdémnya
yang telah dibukukan. Karenanya materi fikih yaitgadapi Imam Syafi'i
sudah cukup matang, dapat menumbuhkan sesuatu lyamgsesuai
dengan kecerdasannya, sehingga tumbuhlah madzhalsdayal>

Khalifah-khalifah Abbasiyah al-Mahdi, al-Hadi, alainun, al-
Mu’tasim dan al-Wasiq didekati oleh ulama Mu'tahilaMereka ini
digunakan oleh khalifah untuk membasmi kadndig dan paham yang
dikembangkan oleh orang non Islam. Setelah HartRaalid menjadi
khalifah, maka keadaan berubah menjadi disukaiayenkfugaha daAhl
al-Hadits sehingga merekalah yang mendekati khalifah. Imamafi's
yang hidup di zaman Khalifah Harun al-Rasyid, m@adakesempatan
berdiskusi dengan ulama-ulama fikih terkemuka. Kardtulah kitab-
kitabnya ditulis dengan gaya diskd$i.

Di masa Imam Syafi’i, partai sualu golongan yandganlahir di
masa Ali, Ra., masih beroperasi melakukan kegiptditik melalui pena,
tidak dengan kekuatan senjata. Dari tulisan ini nm&yafi'i dapat
menimba pengetahuan tentang sikap politik masingjirgadan pendapat
mereka tentang ilmu kalam dan fikih. Partai atalomggan itu adalah

Syi'ah dan Khawarit’

15 Muhammad Khudari BeKTarikh al-Tasyri’ al-Islamj Surabaya: Matba’ah Sa’ad ibn
Sulaiman al-Nabhani, 1965, him. 154.

16 sulaeman AbdullahPinamika Qiyas dalam Pembaharuan Hukum Islam; Kajia
Konsep Qiyas Imam SyafiCet. |, Jakarta: Pedoman Iimu Jaya, 1996, him. 41

17 Muhammad Hasby Al-Shiddieggp.cit, him. 250.
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Golongan Syi'ah mengutamakan Ali ra., untuk mendughbatan
khalifah setelah Rasul wafat dan turunan Ali rantula selanjutnya. Di
kalangan Syi'ah terdapat sekte Syi'ah yang berpageata bahwa khalifah
merupakan wasiat Nabi kepada Ali ra., dan keturoyan Di antara
mereka ada pula yang berpendapat bahwa Ali raatadabi, bahkan ada
yang menganggapnya sebagai Tulan.

Golongan Khawarij bersikap bahwa khalifah dipililelo umat
terhadap orang yang memenuhi syarat, antara idek tmelakukan dosa
besar. Oleh karena itu, baik Ali ra., maupun Mulgai tidak berhak
menjabat khalifah karena peristisahkimmenimbulkan dosa kedua belah
pihak. Dalam golongan ini ada yang mengkafirkarakeldosa besar,
karenanya harus dibunuh. Disini pun terlihat bahvemsoalan politik
meningkat menjadi persoalan akidéh.

Aliran Mu'tazilah sendiri yang tidak melibatkan ididalam
kegiatan politik praktis mengarahkan perhatian pdmalah dan ilmu
pengetahuan, akhirnya membwa paham baru dalamkétam

Secara ringkas, suasana lingkungan hidup yang ahaldham
Syafi’i adalah20
1. Perkembangan ilmu pengetahuan di segala bidang pegjat karena

didukung penguasa,

2. Berkembangnyahl al-Haditsdanal-Ra’yu dalam bidang fikih dengan

18 pid., him. 42.
19 pid.
20 pid., him. 43.
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tokoh-tokoh ulama terkemuka dan dibukukannya bexbeapang ilmu
pengetahuan;

3. Berkembangnya faham Syi'ah dan Khawarij melaluisani mereka
tentangimamabh(politik) yang mempengaruhi ajaran akidah;

4. Berkembangnya aliran Mu'tazilah dengan paham akydety lain dari
yang dianughl al-Haditsdan fugaha.

Dalam menghadapi siatuasi demikian, Imam Syafilaki hanyut
dalam tarikan arus aliran paham itu, tetapi ia tdapangambil manfaat
sebesar-besarnya dalam memperluas pengetahuamtoiemesikap dan
mengambil jalannya sendiri. Ditambah oleh pengatamdupnya di masa
remaja yang dari segi ekonomi kurang menguntungleamperbaurannya
dengan segenap lapisan masyarakat sampai ke pealesak muncullah
sosok Imam Syafi’'i dengan sikap dan pendapatnydisen

Sikap politik Imam Syafi'i adalaBl

a. Imamabh itu memang diperlukan (harus ada) untukndehgi

agama dan mengatur masyarakat;
b. Imam haruslah orang Quraisy walaupun bukan keturBzni
Hasyim;

c. Imam tak perlu dibarat;

d. Urutan Khulafa’ al-Rasyidin adalah Abu Bakar, Unilam al-
Khattab, ‘Utsman ibn Affan, dan Ali ibn Abi Thalib;

e. Muawiyah dan shahabatnya adalah pemberontak. (Imam

21 Muhammad Abu Zahralop.cit, him. 89-145.
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Syafi'i tidak suka mempersoalkan apa yang telahader

diantara para shahabat itu).

3. Karya-Karya Imam Syafi’i
Cukup banyak karya Imam Syafi'i baik dalam bentuisaiah
maupun dalam bentuk Buku/ Kitab. Al-Qadi Imam Abuwaséan ibn

Muhammad al-Maruzi mengutip bahwa Imam Syafi'i mesiyn 113 buah

kitab tentang tafsir, fikin, adab dan lain-1&#.

Kitab-kitab karya Imam Syafi'i dibagi oleh ahli aggh menjadi
dua bagian:

a. Ditulis oleh Imam Syafi'i sendiri, seperal-Umm dan al-Risalah
(riwayat al-Buwaiti dilanjutkan oleh Rabi’ ibn Sufaan).

b. Ditulis oleh murid-muridnya, seperMukhtasar dan al-Muzani dan
Mukhtasaroleh al-Buwaiti (keduanya merupakan lkhtisar datab
Imam Syafi'i:al-Imla’ danal-Amali).23

Cara-cara penulisannya pun ada dua macam:

1. la menulis sendiri seperél-Umm dan al-Risalah kemudian
diriwayatkan oleh muridnya al-Buwaiti dan dilanjatk oleh
Rabr’.

2. la mendiktekan kepada muridnya kemudian muridniayng

menuliskannya, seperti yang terdapat pada bagitente kitab

22 Apu Bakar, Ahmad ibn al-Husain ibn Ali al-Baihadihkam al-Qur’an Beirut: Dar
al-Kutub al-llmiyah, 1975, him. 7.

23 pid., him. 8-10.
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al-Umm?24

Sebagian dari kitab-kitab Imam Syafii, baik yangtulisnya
sendiri, didiktekan kepada muridnya, maupun yangisdahkan
kepadanya, dapat dikemukakan sebagai berikut:

1. Al-Risalah tentang ushul fikihnya (riwayat Rabi’);
2. Al-Umm sebuah kitab fikin yang bernilai tinggi, yang a@mnya

dihubungkan pula sejumlah kitabnya:

a. Kitab Ikhtilaf Abi Hanifah wa Ibn Abi Laita
b. Kitab Khilaf Ali wa lIbn Mas’'ud sebuah kitab yang menghimpun
permasalahan yang diperselisinkan antara Ali darMbs’ud, dan
antara Imam Syafi'i dan Abi Hanifah;
c. Kitab Ikhtilaf Malik wa al-Syafi’j
d. Kitab Jama’i al-‘llm;
e. Kitab al-Radd ‘Ala Muhammad Ibn al-Hasan
f. Kitab Siyar al-Auza’
g. Kitab Ikhtilaf al-Hadits
3. Kitab al-Musnad berisi Hadits-hadits yang dikemukakan dalam
Uumm
4. Kitab al-Imla’

5. Kitab al-Amali

24 Al-Ghazali, Abu HamidJhya’ ‘Ulum al-Din, Jilid 11, Mesir: Dar al-Fikri, t.th., him.
166.
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6. Kitab Harmalah (didiktekannya kepada muridnya Harmalah ibn
Yahya).

7. Mukhtasar al-Muzan{dinisbahkan kepada Imam Syaf#).

Metode Istinbath Hukum Secara Umum Imam Syafi’i

Metode istinbath hukum yang digunakan oleh Imam Syafi’i secara
umum dalammengistinbathkarimengambil dan menetapkan) suatu hukum
menggunakan al-Qur'an, Sunnah, ljma’, dan Qiyaba§smana dijelaskan

dalam kitabnyal-Ummsebagai berikut :

L plaeVl W & cad 3] andly S L), 58 olib Jall
W oo A Jgony Dol am Joi OF &Wly Jaaw Vg S 4 )
) ool SNt Ay s e 22 e Vg 8 g ade
S gk e 5 V) Jla¥y AL Aealdly 3 (3 g ade B Lo

26....&\ % (..l:J\ .X:—j,g Lflj Q\Jj:z-jﬁ r.‘hj M\j
Artinya:

“llmu itu bertingkat secara berurutanpertama, adalah al-
Quran dan al-Sunnah apabila telah ditetapkannyamkidian
kedua, ijma’ ketika tidak dalam al-Quran dan al-Sunnah;
ketiga, shahabat Nabi (fatwa shahabi) dan kami tidak tahu
dalam fatwa tersebut tidak ada ikhtilaf di antaraenmeka;
keempat, ikhtilaf shahabat Nabi; dakelima, giyas yang tidak
digiyaskan selain kepada al-Quran dan al-Sunnalheka hal

itu telah ada dalam kedua sumber, sesungguhnya andnig
ilmu dari yang teratas.....”

25 pid., him. 167-168.

26 Al-lmam Abi Abdillah Muhammad bin Idris Asy-Syaii’ A-Umm Juz 8, Beirut:
Darul al-Fikr, 204-150 M, him. 230.
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1. Al-Kitab

Al-Qur'an merupakan dasar (asas) Agama, diséihAllah yang
kuat yang diperintahkan untuk dipegdh¢mam Syafi'i menempatkan Al-
Quran sebagai sumber hukum yang pertama dan utdadam

pengambilanstinbathhukum. Firman Allah dalam Q.S. Al-Imran, 103:

2//\‘;? Vg‘lﬁw‘w‘b{"j?}g\b%aﬁ\dﬁw s
JQ\JWW&%Ly\wcbﬂ‘/é}b %
(%103%")) pﬁw@b‘vﬁw\ ”/}w‘)"{\'@""’r{ e

Artinya :

“Dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali fa@gAllah,
dan janganlah kamu bercerai berai, dan ingatlah mkakmat
Allah kepadamu ketika kamu dahulu (masa Jahiliy@rmusuh-
musuhan, maka Allah mempersatukan hatimu, lalu addah
kamu karena nikmat Allah, orang-orang yang bersaapaan
kamu telah berada di tepi jurang neraka, lalu Allah
menyelamatkan kamu dari padanya. Demikianlah Allah
menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu, agar kamu rpahda
petunjuk”.

Al-Quran itu sumber utama bagi hukum Islam danadigkis juga

berarti dalil utama hukum Islam. Dalam arti bahw&Q&ran dengan
seluruh ayatnya membimbing dan memberikan petunpiik menemukan
hukum-hukum yang terkandung didalamnya. Abdul Wahéballaf

menyebutkan bahwa kehujjahan Al-Quran terletak ap&kebenaran dan
kepastian isinya yang sedikitpun tidak ada keraguasny&8 Dengan kata

lain, bahwa Al-Qur’an itu benar-benar datang ddlai\yang dinukil secara

41.

27 Mohammad ZuhriSejarah Pembinaan Hukum IslaB®andung, Darul Ikhya, tt. him;

28 Abdul Wahab Khallaf)imu Ushul Figh,Kairo: Maktabah al-Dakwah al-Islamiyah,

1990. him: 192.
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goth’iy (pasti). Oleh karena itu, hukum-hukum yang terkamgddidalamnya

merupakan aturan-aturan yang wajib diikuti oleh usém sepanjang mas8.

2. Al-Sunnah
Al-Sunnah merupakan sumber hukum kedua setelahu@
Allah dalam al-Qur'an menetapkan beberapa kewajilnamk mengikuti

al-Sunnah.

56 15 291 Lfy Joba alfy i il LT 2
23dlg AUl OB 288 Oy Jetalg Al ) 3535 coB 3 B

P2

§59 sl 1esfs 1 5 )

Artinya :
“Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dataatilah
Rasul (Nya), dan ulil amri di antara kamu. Kemudjda kamu
berlainan pendapat tentang sesuatu, maka kembddikaia
kepada Allah (Al Quran) dan Rasul (sunnahnya), jkamu
benar-benar beriman kepada Allah dan hari kemudigang
demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih baikoaknya”.
Imam Syafi'i menempatkan al-Sunnah pada martabakKitab,
karena Al-Sunnah merupakan penjelasan bagi Al-kidlam hal ini,

Imam Syafi’i hanya Sunnah Rasulullah SAW dan Atsarg shahih yang

diriwayatkan oleh orang-orang yaiigigah30 Sebelum menggunakannya,
terlebih dahulu Imam Syafi'i menguji kelayakan hadiersebut. Imam
Syafi'i meneliti apakah para perawi hadits-hadiis layak dipercayai

kejujurannya atau tidak, kemudian diteliti pula makyang dimaksud. la

29 |pid.
30 jaih Mubarokgp. cit him: 75.
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menolak hadits-hadits yang para perawinya diragukejujuran dan
ketakwaannya. la menolak hadits yang menyalahi mdsQuran atau

menyalahi Sunnah Nabi yang masyRdr.

. ljma’

Allah SWT berfirman dalam Q.S. An-Nisa’, ayat 115:
Jtt;;&c.uj LS.X.M:LSN” U.AJ}MJ.S‘ dﬁ\.,w.a °//
§L15p fuas Selog 25 dllaly U35 U 50 Gt
Artinya:

“Dan barangsiapa yang menentang Rasul sesudah jelas
kebenaran baginya, dan mengikuti jalan yang bukatan
orang-orang mukmin, Kami biarkan ia leluasa terhpda
kesesatan yang telah dikuasainya itu [348] dan Kamasukkan
ia ke dalam Jahannam, dan Jahannam itu seburukkotemnpat
kembali”.

Nash di atas menjelaskan, bahwa mengikuti jalang ylankan
jalannya orang mukmin adalah haram. Barang siapaemang orang
mukmin atau menentang pendapat mereka, beraitial mengikuti jalan
orang-orangt mukmin mengikuti pendapat orang mukniiararti
mengikuti sesuatu yang tetapkan berdasarkan ijidangan demikian
ijma’ dapat dijadikan sebagdiujjah yang harus dipergunakan untuk

menggali hukum syaraigtinbath) dari nash-nash syarg’.

Menurut Imam Syafi’i, sumber atau sendi hukum ybegkutnya

31 Abdurrahman Asy-Sargavdp. cit. him: 252.
32)bid, him: 315-316.
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adalahijma’ 33 atau kesepakatan antara para mujtadidima’ terjadi
apabila sebuah produk hukum tidak ditemukan daldsKiab dan al-
Sunnah yang menjadi kesepakatan fugoha’ yang mkihitiu khashshah
lImu khashshahdiartikan sebagai hukum-hukum syari'at yang tidak
dinashkan dalam Al-Quran dan Hadis, atau adamya tetapi mungkin

dita’wil .32

4. Al-Qiyas

Al-Qiyas adalah menyamakan sesuatu yang tidak aash n
hukumnya dengan sesuatu yang ada nash hukumnyaakadanya
persamaarillat hukum36 Imam Syafi'i adalah mujtahid pertama yang
membicarakaml-Qiyasdengan patokan kaidahnya dan menjelaskan asas-
asasnya. Disinilah Imam Syafi’'i tampil ke depan mignmetode al-Qiyas
serta memberikan kerangka teoritis dan metodolggistialam bentuk
kaidah rasional namun tetap praktis. Untuk itu,rimfayafi’i pantas diakui
dengan penuh penghargaan sebagai peletak pertantadohogi
pemahaman hukum dalam Islam sebagai satu disiplin sehingga dapat
dipelajari dan diajarkan.

Sebagai dalil penggunaan al-Qiyas, Imam Syafi'i dasarkan

pada firman Allah QS. al-Nisa’ ayat 59 sebagaikugri

MBI, @RN* vAANVEIREIOT WG ¢ s QRIA0..........

33 ljima’ adalah kesepakatan para mujtahid dalam suatu setedah wafatnya Rasulullah
SAW, terhadap hukum syara’ yang bersifat prakéim@ly). Ibid, him: 310.

34 Munawir Sjadzalipp. cit him: 35.
35 Mohammad Hasbi Asy-Siddigdp. cit, him: 237.
36 Muhammad Abu Zahrap. cit him: 336.
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* Lo QREFRO €RIJOR@ o
ERHAS...... SCYIQEROWwa 90

Artinya:
R Kemudian jika kamu berlainan Pendapat terd
sesuatu, Maka kembalikanlah ia kepada Allah (Alapyr
dan Rasul (sunnahnya)........ ”
Imam Syafi'i menjelaskan bahwa maksud “kembalikapdda
Allah dan Rasul” itu, ialalgiyaskanlah kepada salah satu al-Qur’an atau
al-Sunnal#’
Menurut Imam Syafi’i, peristiwa apapun yang dihad&pum
muslimin, pasti terdapat petunjuk tentang hukumdgdam al-Qur’'an,

sebagaimana dikatakannya:
WMo E VWU s el e asb J el
Artinya:

“Tidak ada satu peristiwa pun yang dihadapi penganu
agama Allah (yang tidak terdapat dalam ketentuan
hukumnya) melainkan terdapat petunjuk tentang cara
pemecahannya dalam Kitabullak®8

Ketegasannya ini, didasarkan pada salah satu k@airan yaitu

dalam QS al-Nahl ayat 89 sebagai berikut:

SOJOBHIR o OGO wWIO¢:e.......
o ECOPOI=Y o« BHOIIGE N a3
0x0>2 ¢ LIASCTX* S =2 erw
o600 COROCEOO0eO
ER Y ¢xvV N ONEHC OCOHN W@

37 1mam Syafi'i,al-Risalah Mesir: Dar al-Sagafah, 1969, him. 209.
38 bid., him. 14-15.
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Artinya:
R Dan Kami turunkan kepadamu Al kitab (Al 1Qn)
untuk menjelaskan segala sesuatu dan petunjuk serta
rahmat dan kabar gembira bagi orang-orang yang
berserah diri (muslim)’89

Pendapat Imam Syafi’i tentang Didahulukannya Nenekdaripada Bapak
dalam melaksanakanHadhanah bagi Anak yang belumMumayyiz

Hadhanah berarti melakukan pemeliharaan terhadak-amak yang
masih kecil, baik laki-laki maupun perempua, atangy sudah besar namun
belum mumayyiz, menyediakan sesuatu yang menjadikalmaikannya,
menjaganya dari sesuatu yang menyakiti dan meryaaknendidik jasmani,
rohani dan akalnya, agar mampu berdiri sendiri rhadgpi hidup dan
memikul tanggung jawaff

Pendapat Imam Syafi’i bahwa persoalan untuk melakykerawatan
dan pemeliharaan terhadap anak lebih memprioritagia daripada ayah,
manakala pihak laki-laki berkumpul dengan pihakepgyuan, maka ibu
didahulukan dari pada ayah, karena ibu yang mengmndian melahirkan
anak tersebut, serta ibu juga lebih pandai merawak dari pada bapak. Hal
ini didasarkan bahwa sifat-sifat yang dimiliki iblebih terasa untuk
memberikan untaian kasih sayang kepada anaknyaktkastik yang lemah
lembut dan paham akan belaian dari ibutya.

Lalu yang kedua apabila ibu tidak sanggup lagi kintuelakukan

39 Qs. Al-Nahl ayat 89.

40 Abdul Rahman Ghozalkigh MunakahatEd. I, Cet. 3, Jakarta: Kencana, 2008, him.
176.

41 bnu Qadamah Al Magdasyl Mugni, Beirut Libanon, Dar Al Kitab Al ‘limiyyat,
630 H. him: 89.
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pemeliharaan, maka jatuh di tangan nenek, sebadkrEada dasarnya masih
memiliki karakteristik yang sama dengan ibu, walaupnelihat usia sudah
tidak produktif lagi (lanjut), lemah. Namun justperan nenek dalam hal
perawatan terhadap cucunya memiliki kontribusi yabgsar untuk
memegangnya. Dengan ini, maka didahulukan nenélpdda bapak?

Pendapat Imam Syafi'i tersebut, juga diikuti olelakim pada
Pengadilan Agama, ketika terjadinya perceraianhsatu dari suami atau
istri, maka ketentuan dalam pasal 105 KHI dipakgukan hakim ketika
memutus perkara, apabila di bawah umur 12 tahukaraaak tersebut diasuh
oleh ibunya. Namun, di sini peran nenek untuk meétak pemeliharaan dan
perawatan terhadap anak bersumber kepada ijtihainirByafi'i dengan
menggunakan metodologi giy¥®s yaitu menyamakan antara dua hal (obyek)
sebagai landasan hukum. Dalam hal ini antara pbradengan peran nenek
yang memiliki sifat dan karakteristik sama, yaiaimbh lembut, pengertian,
kasih sayang yang besar itu amat mendalam.

Hal ini didasarkan kepada pernyataan Abu Bakarathrd Kitab al-
Muwattha’ Imam Malik di dalam memberi keputusanwahanak Umar ikut

ibunya, dengan dasar yang dikemukakan:

g Gl (229 Ol sl oly oly idally Cilael oY)

42 | jhat: AI-Umm Imam Syafi’i, him. 230.
43 |mam Syafi'i menjelaskan fungsi Qiyas di dalam guemgkapkan hukum dari Qur'an

dan Sunnah yaitu yang terdapat dalam kitab al-&isabeliau mengemukakan bah#&emua
peristiwa yang terjadi dalam kehidupan orang Islapasti terdapat ketentuan hukumnya atau
indikasi yang mengacu pada adanya ketentuan hukanidika ketentuan hukum itu disebutkan,
maka haruslah diikuti; jika tidak, maka haruslahcaii indikasi yang mengacu pada ketentuan
hukum tersebut dengan berijtihad. ljtihad itu ialahQiyas”. Lihat: Imam Syafi’i, al-Risalah,
op.cit, him. 200.
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Artinya:
"lbu lebih cenderung (kepada anak), lebih halus,ihleb
pemurah, lebih penyantun, lebih baik dan lebih pgang.
la lebih berhak atas anaknya (selama ia belum nittahgan
laki-laki lain).44

Istinbath Hukum Imam Syafi’i tentang didahulukannya Nenek daripada
Bapak dalam melaksanakarHadhanah bagi Anak yang belumMumayyiz

Hadhanah atau pemeliharaan anak yang dilakukanilbaiktau ayah
atau orang lain apabila terjadinya perceraian sefrzgan ketentuan dalam
Kompilasi Hukum Islam (KHI) dan Undang-undang pevkean. Dalam hal
ini, terkait upaya melakukan istinbath hukum, Im&yafii menggunakan
empat sumber hukum, yang diakui oleh sebagian lmeaayarakat Indonesia
yang bermadzhab Syafi’i, yaitu al-Qur’an, al-Sunnaha’ dan Qiyas.

Imam Syafi'i menjelaskan arti dari dikembalikannkapada Allah,
berupa al-Quran dan Rasul, berupa al-Sunnah itahi®iyas Sebab
dikemukakannya fungsi Qiyas dalam mengungkap alaQuidan al-Sunnah

oleh Imam Syafi’i di dalam kitab al-Risalah sebaggiikut:

sdey agmsn WYy w8 GH o o ol ) Y oS e s L IS
deuawmqiawgﬁg \sb:@u\g}wo\f\s\
45, o Ll slg Yo sle= YU 4 54

Artinya:

“Semua peristiwa yang terjadi dalam kehidupan orang
Islam, pasti terdapat ketentuan hukumnya atau emligang

44 |mam Malik,al-Muwaththa! Mesir: Dar al-Fikr, t.th., him. 132.
45 |mam Syafi'i,al-Risalah Mesir: Dar al-Sagafah, 1969, him. 118.
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mengacu pada adanya ketentuan hukumnya. Jika ketent
hukum itu disebutkan maka harus diikuti, jika tidakaka
haruslah dicari indikasi yang mengacu pada ketentua
hukum tersebut dengan berijtihad. ljtihad itu ialgiyas”.

Imam Syafi'i melandaskan pula dengan al-giyas, yarenyamakan
dengan sesuatu hal antara dua obyek. Dua obyekakmi antara ibu dan
nenek mempunyai banyak kesamaan. Unsur-unsur pémkbgiyas antara
lain asal(al-ashl) cabandal-far’u) dan hukum asdhl-hukmu al-ashl)

Qiyas yang digunakan Imam Syafi'i di dalam mengdndiatu
keputusan hukum untuk mendudukkan posisi nenek yhngmakan, ini
memiliki kesamaan antara nenek dan ibu dimana atedkala prioritas bahwa
mendapatkan posisi orang tua kedua yang memifiki ke-ibu-an setelah ibu
yang hakiki. Jadi, unsur-unsur dari giyas berupa, dsukum asal, far dan
illah itu merupakan kesatuan dari pembentuk argtasemlari Imam Syafi’i
untuk memilih hak hadhanah dilakukan oleh nenek itilerkesabaran yang
luar biasa, penuh perhatian, kasih sayang yangr@drkan kepada anak atau
hemat kata memiliki sifat ke-ibu-an.

Dalam kitab Syarh as-Sunnah disebutkan jika seorangmi
menceraikan isterinya, sedangkan di antara meerilagat anak yang masih
di bawah tujuh tahun, maka ibunya lebih berhak nid@®nya menghendaki
dan bapaknya tetap berkewajiban memberi nafkahnyad®an jika isterinya
tidak berkeinginan memelihara anaknya, maka bapakbgrkewajiban
membayar wanita lain untuk mengasuhnya. Dan jikeriis/a itu seorang

yang tidak dapat dipercaya atau kafir, sedangkaakmg/a muslim, maka
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tidak ada hak bagi isterinya untuk memelihara ayakf
Lalu dalam kitab al-Muwaththa’ Imam Malik membenmkpenjelasan

sebagai berikut:

ek Aa2 oy el o U AT e o 2 e L Sls
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Artinya:

“Diriwayatkan Malik, dari Yahya bin Sa’id, ia berder, aku
pernah mendengar Qasim bin muhammad berkata, “beasa
Umar bin Khattab pernah ada seorang wanita dari hkau
Anshar. Lalu wanita itu melahirkan anak bernama iAslHbin
Umar. Setelah itu ia menceraikannya. Kemudian padu hari
Umar menaiki kendaraan berangkat menuju ke Kubay la
mendapatkan anaknya sedang bermain-main di halammesjid.
Selanjutnya ia mengangkat dan meletakkannya didegari
atas binatang kendaraannya. Kemudian hal itu diketaoleh
nenek anak itu, maka neneknya itu merebut anakelats
darinya. Setelah itu, mereka berdua menghadap AdkaBash-
Shiddiq, maka Umar berkata: “anakku”. Sedangkan itaartu
berkata, “anakku”, maka Abu Bakar berkata, “biarkdah ia
bersama neneknya”.

Dari penjelasan di atas, maka tampaklah jelas bgimeapara wanita
dari kaum kerabatnya berkumpul, maka yang lebihdlemengasuh anak itu

adalah ibu, lalu nenek, kemudian ibunya bapak daterssnya ke atas.

46 Syaikh Abdul Ghoni al-Ghonimi al-Dimsyaki al-Midigal-Hanafi,Syarhu al-Sunngh
Irak, 428 H, him. 362.

47 Al-lmam al-Aimma wa ‘Alimu al-Madinah Malik bin Azs, Al-Muwaththa, Beirut:
Dar lhya’ al-Ulum, t.th., him. 583.



60

Kemudian ibunya nenek, lalu saudara perempuan dekagn lalu saudara
perempuan sebapak, kemudian saudara perempuan Seiiblah itu bibi dari
pihak ibu, selanjutnya bibi dari pihak bapak. Deiamkah urutan yang
seharusnya, jika anak tersebut di bawah umur ttahlan. Ketika ia sudah
berumur tujuh tahun dan sudah mengerti serta dbpgpikir, maka ia
diberikan pilihan untuk menentukan apakah ibu bagtak ibunya, baik anak
itu laki-laki maupun perempuan. Siapa dari keduayssag dipilihnya, maka
dialah yang berhak mengasuhnya. Demikianlah yangadegstinbathhukum

Imam Syafi’'i yang digunakan oleh sebagian besart ustem.



